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PENDAHULUAN 

Fowl pox, yang disebut juga. Avian pox adalah suatu 

penyakit menular pada unggas yang disebabkam oleh " viJrU.s" 

( 3 ~: 6 , 13 ) ~- Menurut Cunningham ( 1972 ) penyakit inli. 

dapat menyerang bangsa. bummg umpamanya . ayam, kalkwr,, me!'-. . 

pa..ti, kanari, angsa, i tik dan burtll:lig liar ( 15 ) ~ , 

Penya.kit ini teraebar lua.s hampir aiselu:truh dunia ( 4 , 5, 

14 ): Di Indonesia Fowl pox dikenal sebagai penyakit cacar 

difteri unggas ( 11 )o 

Pemberitaan tentang penyakit ini eli Indonesia pertama kalio 

ditulis oleh Hunber pada tahun 1926, sejak saat mana pe -

ny;aki 1t te:r-sebut _tidak pernah hd.lang dari negara k:iita il!!Ii. -

( 12 ). 

Kasus cacar pn.da anak i tJik Alabio pertama kali di 

laporkan oleh Ronohardjo dan Tampubolon pada tahun 1977 

( 12 ). Sedangkan isolasi penyebab penyakit dan cara mem­

pelajari cacar terse but baru di beritakan olEQh Simandjuntak 

dan kawan-kawan pada tahun 1978o Di Bali, lcasus cacar illld. 

pernah diketemukan menyerang i'ti:ik dewasa yang diperdagang­

ka.n dti. pasar Kediri Ba.li ( 15 ) ~ 

Denga:n diketemukannya kedua kasus cacar p:ad:a. kedua jenis 

itik di Indonesia tersebut, malta diduga itik jenis lain -

yang berada di Indonesia juga peka terhadap v.irus cacar -

hurung. Naxnun sampai sekarang penulis belum pernah memper-

oleh pemberitaan yang menyebutkan strain mana dari virus 
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Avian pox yang menyerang kedua jenis itik tersebut. 

Bertitik tolak pada kedua masalah tersebut diatas, 

penulis mencoba melrunuran penulara:n dengan virus strain -

Fowl pox dari Av:ian pox. kepada anak i tik Mojpsari dan a:nak 

ayam. Itik Mojosari adalah salah satu diantara sekian ja­

nis itik unggul ya~g berada di Indonesia. 

Dalam perc:obaa:n ini telah dipilih a:nak itik Mojpsari, 

karena selain mudah didapat sampai saat penelitian ini di­

lalcsanaka:n penuli s belun1 pernah mendapatkan pemberi taan -. . 

tent~g kejadian ca.car pada itik Moj;osari. 

Anak: ayam yang diperlah"Ukmn dalam percobaan ini adalah ja­

nis white Leghorn yang diperoleh dari Pusat Veterinaria -

Farma Suraba rao 

Penularan pada ruw.k ayam dan anak i tik bertujuan untuk me!!l .. 

bandingkan benttt.k penyaJd t yang ditimbulkan aki bat penul~!! 

an virus Fowl pox tersebu·t; pa.da a.nak ayam dan anak: i tik 

jika da.lam percobaan ini a.nak ayam dan anak i tile terse but 

be rhasil di tul · ·'i dengan virus :F'owl .pox. 

Ke jadian cacer pa.da sebangsa merpati liar ( mourning 

dove ) pernah diberi·takan oleh Kossack dan Hanson pada 

tahun 1970 di Amerika Serikat ( 12 )o 

Bollinger ( 187 3 ) merupaka.n orang yang pertama kaJ.i me -

lihat adanya inelusion bodies pada sel epithel kulit ayam 

yang terserang Fowl pox. Borl?el ( 1904 ) melihat adanya 

komponen-komponen kokoid pada inclusion bodd.es, yaitu 
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sua.tu elementary bodies yang sebeJ!.umnya disangka 

protozoa, jamur atau bakterio 

sebagai 

Inclusion hodies tersebut dikenal sebagai Bollinger boQdes 

dan elementary bodiesnya disebut sebagai Borrel bodies(6). 

Marx dan Sticker (. 190 2 ) berhasil membuktikan bahwa pe 

nyebab penyakit Fowl pox. adalah 11 virus 11 setelah diketahui 

kemampuannya melewati ultra filter ( 3 , 4 , 6 )o 

Carnwart ( 1908 ) juga membuktikan penihal yang sama bahwa 

penyebab penyakit cacar bcntwc kulit dan bentuk difteri 

adalah virus ( 6 )o Woodruff dan Goodpasture ( 1929 , 1930 

dan 1931 ) membuktikan bahwa penyakit ini dapat timbul 

pada ru1ak ayam yang ditulari dengan suspensi yang menga,g 

dung elementary bodies, dan menyatakan bahwa elementary 

bodies adalah sebagai agen viral penyebab penyaki t cacar -
. . 

( 3 1' 4 , 6 ) o Burnett ( 1932 dan 1933 ) berhasil melaku-

kan isolasi virus Fowl pox dari kallmn yang menderi ta pe -

nyakit cacar difteri ( 16 ). 

Bud<ling ( 1938 ) melakulcan passage dengan virus Fowl pox-

se ca.ra. intra. cerebr J. pada analt ayam yang mengakibatl\:un ... 

penderitaan encephalo meningitis ( 16 )o 

Burnett ( 1933 ) melakukan inokulasi denga.n virus Fowl pox 

pada burung kanari dan dapat menyebabkan terjadinya lesi 

nekrotik· pada lmli t yang menjadi sebab uta.ma kematian se -

perti yang dirutibatkan oleh cacar burung kanari sendiri(l6k 

Goodipasture ( 1959 ) membuktikan, bila virus Fowl pox di -

inokulasikan secara j_nt ra renal pada anak ayam, maka dapat 
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menimbulkan bungkul yang menycrupai adenoma pada ginjal(l6~ 

Minbay dan J.P. Kreier ( 1973 ) telah mencobame~pe 

la_jari- pathogenesa Fowl pox. dengan melakukan penularan 

pada anak ayam dengan virus Fowl pox yang berasal dari su~ 

pensi 10°/o selaput chorio allantois telur ayam berembryo 

secara intra vena, intra tracheal dan intra dermal dengan 

dosis sebesar 0 1 5 m1 untuk penularan secara intra vena, 

0,1 m1 untuk penularan secara intra tracheal dan 0,05 rn1 

untuk penularan secara in~ra dermal ( 8 )~ 

Dari ketiga variasi cara penularan dan ketiga variasi 

dosis penularan tersebut, penulis mencoba melakukan penul~ 

ran pada anak ayam dan anak i tik se cara intra vena dan se­

cara intra dermal dengan dosis penularan sebesar 0,1 ml 

suspensi 10°/o selaput chorio allantois telur ayam berem-

b~JO yang ditulari dengan virus Fowl poxo 

Penulis ingin menget~ui pengaruh penularan viru.s Fowl pox 

secara intra vena dan in·tra dermal terhadap anak ayam dan 

anak i tile-. 

Masa inkubas i l?owl pox pada ayam bervariasi an tara 

4 - 8 hari ( 5 ) namun ada kepustakaan yang menyebutkan 

tentang masa inl~b§.Si penyakit ini bervariasi antara 4 - 10 

hari ( 6 ) dan 6 - 14 hari ( 13 ). 

r amun sampai selcarang penulis belurn pernah mcndapatkan ke­

pustakaan yang menyebutkan masa inkubasi penyalt:it ini pada 

itik. Sehingga masa pengamatan yang dilaksanakan 
. I 

dalam 
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peneli tian ini penulis tetapkan lanmnya 21 hari, dengan ha 

rapan memberikan kesempatan bagi hewan percobaan yang 

belum tertular pada hari ke 14 untuk menjadi tertular atau 

tetap tidak tertular .. 

Dalam percobaan ini penuli s ingin mengetahui mas a 

inkubasi dari pengaruh penularan virus li'owl pox secara 

intra vena dan intra dermal pada anak ayam dan anak i tiko 

Karena sifat .penQlaran dari penyakit, daya tahannya 

yang tinggi dari vir~s terhndap pengaruh pengeringan, pe -

nyebaran serta ald bat yang ditimbulkan oleh agen penyaki t 

ini ( 13 , 16 ) , maka V'owl pox meru.paJran suatu masalah 

bagi dunia pe ternakan khususnya peternalcan unggas .. 

Walaupun banyak usaha yang te1ah dan yang sedang dijalan 

kan untuk menanggulangi dan mernberantas penyalci t terse but 

yang berupa progrnm. v.nksinasi dan perbaikan tatalaksana 

peternakan, namun valcsi.nasi tersebu.t hanya terbatas pad a 

suatu pete rnakan yang intensi:f dan se jumlah jenis unggas 

tertentu .. Sehingga. hal tersebut cukup menyulitkan bagi pe­

ngendalian dan pewberantasan penyakit tersebuto 

Virus Fowl pox jika menyerang kulit dapat mengakibatkan 

timbulnya bunglrul-bungku.l cacar terutama pada kuli t muka,­

kelopal{ mata, jengger, pial, kulit tubuh yang jarang bulu 

nya dan kuli t kaki .. 

Jika menyerang selaput mukosa dapat menimbulkan perobahan 

difteris pada selaput mukosa terutama selaput rrnkosa rong 

ga mulut, pharing, laring, trachea bagian atas dan 
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esophagus bagian atas serta sel aput _muk?sa rongga· hidung -

( 2 ' 3 ' 20 ) 0 

Sekarang penyakit ini tersebar luas hampir diseluruh dunia 

sebagai penyakit epizootik yang merugikan peternakan ayam 

dan unggas lainya, karena dapat mengakibatkan penurunan 

berat badan, penurunan kwalitas karkas, penurunan produksi 

dan fertili tas telur, hambatan pertumbuhan bagi unggas 

muda dan timbulnya. kemungkinan infeksi_ sekunder yang me-

lemahlcan tubuh dan memperberat penderitaan serta meningkat 

kan angka kematian bagi hewan yang terserang ( 7 , 9 , 13). 

Disamping sediki t menambah dalam khasanah ilmu pe 

neetahuan dari hasil peneli tiar1, juga penulis menggunakan 

lcesempatan ini untuk melatih di:ci dalam meningkatkan ke 

trampilan yang sesuai dengan bidang penuliso 
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